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 ABSTRAK  
  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
pada materi kubus dan balok dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray  di Kelas VIII-5 SMP Negeri 1 Sei Bingai tahun ajaran 
2012/2013.. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 
dalam penelitian ini adalah 36 siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 1 Sei Bingai dan objek 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pada 
materi kubus dan balok. 
 Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data adalah tes dan lembar 
observasi. Tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dalam 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kubus dan balok dan lembar observasi 
digunakan untuk melihat proses pembelajaran ketika model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray diterapkan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas 2 
siklus, masing-masing terdiri dari 2 kali pertemuan. Sebelum memberikan tindakan, 
terlebih dahulu diberikan tes awal dan setiap akhir siklus diberikan tes hasil belajar. 
Dari hasil analisis data tes awal diperoleh banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar dari tes awal yaitu 4 dari 36 siswa atau 11,11% dengan rata-rata kelas 37,36. 
Hasil analisis data pada siklus I setelah dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray menunjukkan banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar adalah 15 dari 36 siswa atau 41,67% dengan rata-rata kelas 62,25. Hasil 
analisis data akhir siklus II dengan pembelajaran yang sama diperoleh banyak siswa 
yang mencapai ketuntasan belajar yaitu 32 dari 36 siswa atau 88,89% dengan rata-
rata kelas 75,39. Ini berarti terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I hingga 
siklus II. Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar klasikal maka pembelajaran ini telah 
mencapai target ketuntasan belajar.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray, hasil belajar siswa khususnya pada  materi pokok 
kubus dan balok d kelas VIII-5 SMP Negeri 1 Sei Bingai meningkat. Saran yang 
diajukan yaitu guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray sebagai alternatif dalam pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 


